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ABSTRAK 

Tujuan dari Pengabdian masyarakat ini adalah memberdayakan khalayak 
sasaran untuk memiliki pengetahuan tentang pentingnya menggunakan 
waktu senggang dengan kegiatan positif yang dapat menghasilkan 
tambahan pendapatan dengan memberikan penyambutan kepada 
sekelompok wanita PKK di Perumahan Griya Permata Hijau, Candi, 
Sidoarjo. . Metode yang digunakan untuk pelaksanaan kegiatan Pengabdian 
adalah sebagai berikut: 1. Penyediaan bahan dengan metode ceramah dan 
diskusi atau pertanyaan dan jawaban yang berkaitan dengan bahan dan 
peralatan yang digunakan untuk pelatihan pembuatan kawin, 2. Metode 
Praktik digunakan saat Tutor menunjukkan proses penyampaian pengantin 
dengan bimbingan Tutor. Kegiatan pelayanan masyarakat diharapkan dapat 
meningkatkan pengetahuan bagi sekelompok ibu PKK yang terkait dengan 
masalah keterampilan membuat jembatan pengantin, maka kelak setelah 
mengikuti kegiatan ini memiliki pengetahuan dan keterampilan yang dapat 
dimanfaatkan untuk mengisi waktu luang dengan aktivitas positif dan 
dapat membantu. untuk menambah pendapatan keluarga melalui 
pemanfaatan layanan persalinan bagi yang membutuhkan. Peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan disamping meningkatkan pendapatan 
keluarga, diharapkan juga dapat meningkatkan kesejahteraan dan kualitas 
hidup keluarganya.  
 
Kata kunci: hantaran pengantin, waktu luang, PKK Sidoarjo  

 
 

ABSTRACT  
The aims of the Community Service is to empower the target audience to have 
knowledge about the importance of using leisure time with positive activities 
that can bring in additional income by making bridal delivery for a group of 
PKK women in Griya Permata Hijau Housing, Candi, Sidoarjo. Methods used 
for the implementation of Community Service activities are as follows: 1. 
Provision of materials with lecture and discussion or question and answer 
methods related to materials and equipment used for training the manufacture 
of bridal delivery, 2. Practice Method is used when the Tutor demonstrate 
bridal delivery process with Tutor guidance. Community service activities are 
expected to increase knowledge for a group of PKK mothers related to the 
problem of bridal bridge making skills, so later after following this activity 
have the knowledge and skills that can be utilized to fill the spare time with 
positive activities and can help to supplement family income through the 
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utilization of delivery services for the needy. Increased knowledge and skills in 
addition to increase family income, is expected to also improve the welfare and 
quality of life for his family.  
 
Keywords: Bridal Bridges, Leisure Time, Sidoarjo’s women  
 
PENGANTAR 
 Peningset atau hantaran biasanya terdiri dari seperangkat alat sholat, 
busana, kosmetik, kain panjang, kain kebaya, perlengkapan mandi dan 
lain-lain yang dihias sedemikian  rupa  sehingga  tampil  cantik  dan  
menarik.  Namun  untuk  membuatnya diperlukan banyak latihan dan 
ketekunan. Saat ini hantaran pengantin dapat dijadikan sumber 
penghasilan tambahan khususnya bagi remaja putri dan ibu rumah tangga 
yang memiliki banyak waktu luang, sehingga waktu luang tersebut, mereka 
dapat diberdayaan untuk melakukan kegiatan yang positif.  

Berdasarkan survey yang telah dilakukan maka diketahui bahwa 
sekelompok ibu-ibu PKK di Perumahan Griya Permata Hijau, Candi 
Sidoarjo, 50% lebih mempunyai usia yang termasuk dalam usia produktif 
yaitu antara 35 tahun sampai 50tahun,sehingga dengan usia tersebut 
diharapkan para ibu rumah tangga tersebut  mempunyai  peluang yang 
bagu suntuk  melakukan  kegiatan  produktif  untuk menambah 
penghasilan keluarga.  

Umumnya  para  ibu  yang  tidak  bekerja  memiliki  waktu  luang  
disela-sela kesibukannya mengurus anak dan keluarga.  Sekelompok Ibuibu 
PKK di perumahan Griya Permata Hijau, Candi Sidoarjo sebagian besar 
(70%) berstatus sebagai  rumah tangga (tidak bekerja), sedangkan sisanya 
(30%) bekerja dibeberapa instansi baik pemerintah maupun swasta. Adapun 
waktu luang yang mereka miliki sebanyak 50% lebih ibu-ibu rumah tangga 
muda tersebut memiliki waktu luang 7-10 jam dalam sehari.  

Karena alasan tersebut, maka pengetahuan dan keterampilan 
membuat hantaran pengantin dapat dijadikan usaha sampingan bagi ibu 
rumah tangga. Terutama bagi ibu-ibu rumah tangga di  
Perumahan Griya Permata Hijau, Candi, Sidoarjo yang sebagian besar 
memiliki banyak waktu luang diluar waktu untuk mengurus keluarga. 
Untuk mengisi waktu luang tersebut para ibu hendaknya dapat 
memberdayakan diri dengan kegiatan yang dapat menambah penghasilan.  
Salah satunya dengan menerima jasa pembuatan hantaran pengantin.  

Pada pengabdian masyarakat ini akan diajarkan cara-cara membua 
taneka bentuk hantaran berbahan dasar perlengkapan sholat, kain, 
busana, handuk, dan lain-lain untuk memanfaatkan waktu luang bagi para 
ibu-ibu rumah tangga sehingga mereka mempunyai kegiatan yang positif 
yang dapat memberikan tambahan penghasilan bagi keluarga.  

Tujuan Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ( PPM ) adalah untuk 
memberdayakan khalayak sasaran agar memiliki pengetahuan tentang 
pentingnya memanfaatkan waktu luang dengan kegiatan yang positif yang 
dapat mendatangkan keuntungan atau tambahan penghasilan, yaitu 
dengan membuat hantaran pengantin.  

Manfaat Kegiatan PPM ini adalah dengan diadakannya pengabdian 
masyarakat ini diharapkanakan berguna atau bermanfaat untuk: a) 
Menambah pengetahuan para ibu tentang pentingnya memanfaatkan waktu 
luang dengan kegiatan yang menguntungkan dan bermanfaat. B) 
Menambah keterampilan ibu-ibu muda dan wanita paruh baya dalam 
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membuat  hantaran pengantin. C) Menambah Penghasilan ekonomi 
keluarga bagi para ibu-ibu rumah tangga muda. 
Dari hasil survey yang sudah dilakukan ternyata permasalahan yang 
dihadapi oleh Ibu-ibu rumah tangga di perumahan Griya Permata Hijau, 
Candi Sidoarjo selama ini adalah : 

1. Ibu-ibu rumah tangga di perumahan Griya permata hijau, Cand
Sidoarjo selama ini masih belum bisa memanfaatkan waktu luang 
yang dimilikinya untuk menghasilkan hal

2. Ibu-ibu rumah tangga di Perumahan Griya permata hijau, Candi, 
Sidoarjo hampir 70% masih belum memiliki pekerjaan yang dapat 
membantu perekonomian keluarga 

Sesuai idengan permasalahan yang dihadapi oleh mitra, maka solusi 
yang ditawarkan untuk dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi mitra 
adalah dengan memberikan program pelatihan keterampilan pembuatan 
hantaran penganten yang dilaku
berikut ini :  

1. Menggunakan metode ceramah dan diskusi atau tanya jawab, 
digunakan pada waktu menyampaikan materi kegiatan yaitu materi 
tentang kreatifitas membuat hantaran lamaran 

2. Metode pelatihan praktek pembuatan h
beberapa contoh berikut :   

 

 

           Terbuat dari sprei, 
            sarung bantal dan sarung guling 

Terbuat dari Handuk

Terbuat dari Mukenah dan Sajadah

membuat  hantaran pengantin. C) Menambah Penghasilan ekonomi 
ibu rumah tangga muda.  

Dari hasil survey yang sudah dilakukan ternyata permasalahan yang 
ibu rumah tangga di perumahan Griya Permata Hijau, 

Candi Sidoarjo selama ini adalah :  
ibu rumah tangga di perumahan Griya permata hijau, Cand

Sidoarjo selama ini masih belum bisa memanfaatkan waktu luang 
yang dimilikinya untuk menghasilkan hal-hal yang positif. 

ibu rumah tangga di Perumahan Griya permata hijau, Candi, 
Sidoarjo hampir 70% masih belum memiliki pekerjaan yang dapat 

perekonomian keluarga  
Sesuai idengan permasalahan yang dihadapi oleh mitra, maka solusi 

yang ditawarkan untuk dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi mitra 
adalah dengan memberikan program pelatihan keterampilan pembuatan 
hantaran penganten yang dilakukan dengan menggunakan metode kegiatan 

Menggunakan metode ceramah dan diskusi atau tanya jawab, 
digunakan pada waktu menyampaikan materi kegiatan yaitu materi 
tentang kreatifitas membuat hantaran lamaran  
Metode pelatihan praktek pembuatan hantaran pengantin. Seperti 
beberapa contoh berikut :    

 
Terbuat dari sprei,  
sarung bantal dan sarung guling  

 
Terbuat dari Handuk  

 
Terbuat dari Mukenah dan Sajadah  

membuat  hantaran pengantin. C) Menambah Penghasilan ekonomi 

Dari hasil survey yang sudah dilakukan ternyata permasalahan yang 
ibu rumah tangga di perumahan Griya Permata Hijau, 

ibu rumah tangga di perumahan Griya permata hijau, Candi 
Sidoarjo selama ini masih belum bisa memanfaatkan waktu luang 

hal yang positif.  
ibu rumah tangga di Perumahan Griya permata hijau, Candi, 

Sidoarjo hampir 70% masih belum memiliki pekerjaan yang dapat 

Sesuai idengan permasalahan yang dihadapi oleh mitra, maka solusi 
yang ditawarkan untuk dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi mitra 
adalah dengan memberikan program pelatihan keterampilan pembuatan 

kan dengan menggunakan metode kegiatan 

Menggunakan metode ceramah dan diskusi atau tanya jawab, 
digunakan pada waktu menyampaikan materi kegiatan yaitu materi 

antaran pengantin. Seperti 
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